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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakangPenelitian 

Kemajuanteknologisekarangberkembangsangatpesat. 

Padaduniaindustriteknologidigunakandalammeningkatkanjumlahproduksisuatubar

ang. Dalamhaliniteknologi yang digunakanadalah motor 

listriksebagaipenggeraksuatumesin. Motor 

listrikakanmengubahenergilistrikmenjadienergimekaniksehinggadapatmembuatpe

kerjaanmanusiamenjadilebihmudahdanefisien. Kinerja motor 

listrikharusselaludiawasi agar produksibarangsesuaidengan yang diinginkan, 

salahsatunyayaitudalamsistemproteksinya. Denganadanyasistemproteksi yang 

baikmaka motor akanbekerjadalamlifetime yang lebih lama(Ostojic, 2014). 

Beberapapenelitiantelahdilakukandalampembuatansistemproteksidenganber

basismikrokontroler, namundalampenelitiansebelumnya, nilai rata-rata error 

pengukuranpada sensor arus yang didapatsebesar 4,4%  (Ridwan, 2011). 

Sistemproteksi motor merupakanhal yang 

sangatsignifikankarenaseringnyaterjadigangguanpada motor 

listriksepertioverload(Vico, 2010). Dari data salahsatu motor listrik di PT. 

Freeport Indonesia, motor bekerjaselama 9485 jam, 

telahterjaditrippadarelaisebanyak 66 kali dantrip yang paling 

banyakdiakibatkangangguanoverloadsebanyak 26 kali (Multilin, 2018). 

Seringnyaterjadigangguantersebutdapatmerusak motor 

listriksecaralangsungataupundapatmengurangi masa pakainya. Jika motor 

listrikmengalamikerusakanmakaakanmembutuhkanwaktu yang lama 

dalamperbaikannyasehinggaproduksibarangakanmenurun. 

Makadariituproteksipada motor listrikdiperlukanuntukmengantisipasimasalah-

masalahtersebutsehinggaproduksisuatubarangdapatterjaga. 
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Sistemmonitoringmerupakanhal yang 

sangatpentinguntukmengetahuikinerjaalatketikasedangberoperasi. 

Sistemmonitoringbiasanyahanyabisadiaksespadaruang operator. 

Terbatasnyasistemmonitoringinidapatmenyulitkanteknisi yang 

adadilapanganuntukmengetahuikondisialat yang 

sedangberoperasikarenaperluadanyakoordinasiterlebihdahuludengan operator. 

Aksessistemmonitoring yang 

mudahdiaksesdimanasajaakanmemudahkanteknisidalammelakukanpengawasanpa

dasistem yang beroperasi(Syafar, 2016). 

Internet of Things (IoT) merupakansebuahsistemkomunikasi yang 

mampumembuatperangkatsatudenganperangkat yang 

lainnyasalingberkomunikasitanpaadanyainteraksimanusiadengansalingbertukar 

data melaluijaringan internet. 

PenggunaanIoTbanyakdiimplementasikandalammonitoringdancontrolsistem. 

Penambahansebuahhuman interfacepadaperangkat yang 

menggunakanIoTakanmembuatmanusiadapatmengaksesdanmelihat data yang 

ditampilkandalamsebuahinterfacetersebut. 

DenganadanyasistemkomunikasiIoTinidapatmeningkatkanefisiensikarenatidakme

merlukankabeldalamtranmisi data 

sehinggalebihmurahdalampembuatannyadanmeningkatkankualitasproduksikarena

kondisiperangkatakanselalutermonitordenganakses yang mudah(Pinto, 2018). 

Relaimerupakansebuahalat yang dapatdigunakanuntukmemproteksi motor 

listrik. Relaiakanmengkomunikasikansebuahgangguan yang terjadipada motor 

yang nantinyainformasiakanditerimaolehbreakeruntukmemutusjaringanke 

motor(Chatterjee, 2009). 

Denganadanyarelaimakakelangsungankinerjaproduksiakanterjagakarenagangguan

akandapatsegeradilokalisirdandihilangkansebelummenimbulkanakibatlebihluas(V

erma, 2016). 
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Dalampenelitianinipenulisinginmembuatsebuahrancangbangunsistemprotek

sidenganmenggunakanmikrokontroloer ESP12 sebagaikontroluntukmemproteksi 

motor darigangguanoverloaddandapatdimonitordenganberbasisinternet of things. 

Rancangbangunalatsistemproteksiterhadapgangguanoverloadinidiharapkandapatb

ekerjadalammemonitordanmemproteksi motor sehingga masa pakai motor 

akanbertahanlebih lama. 

1.2 RumusanMasalahPenelitian 

Berdasarkanlatarbelakangpenelitan,penulismendapathasilidentifikasimasala

hdarisalahsatu motor listrik di PT. Freeport Indonesia sebagaiberikut : 

1. Seringnyaterjadigangguanoverloadpada motor listrik yang dapatmengurangi 

masa lifetime motor. 

2. Aksesdalammonitoringsistem yang terbatas 

Berdasarkanidentifikasimasalah yang telahdiuraikansebelumnya, masalah 

yang akandikajipadapenelitianiniadalahsebagaiberikut. 

1. Bagaimanamerancangalatsistemproteksioverloadterhadap motor 

listriktigafasadenganmenggunakanmikrokontroler yang berbasisinternet of 

things ? 

2. Bagaimanahasildariperancanganalatdalammemonitordanmemproteksi motor 

listrik yang ditinjaudarikomponen-komponenpendukungdengan program yang 

dibuat ? 

Berdasarkanhasilrumusanmasalah, 

penulismembuatbeberapapembatasanmasalah agar 

penelitiandapatlebihterarahdanspesifik. 

Adapunbatasanmasalahtersebutadalahsebagaiberikut : 

1. Sistem yang memproteksi motor listriktigafasaterhadapgangguanoverload. 

2. Sistem monitoring terhadap motor listrik yang berbasisinternet of things. 

1.3 TujuanPenelitian 
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Berdasarkanrumusanmasalah yang telahdisusun, 

tujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut. 

1. Mengetahuicaramerancangalatsistemproteksi motor 

listrikterhadapgangguanoverloaddenganmenggunakanmikrokontrolersebagaike

ndali. 

2. Mengetahuihasildariperancanganalatdalammemonitordanmemprotkesi motor 

listrikyang ditinjaudarikomponen-komponenpendukungdengan program yang 

dibuat. 

1.4 ManfaatPenelitian 

Adapunmanfaat yang 

diharapkandaripenelitianinidiantaranyaadalahsebagaiberikut. 

1. Melaluirancangbangunsistemproteksi motor 

listrikdenganmenggunakanmikrokontrolerinidiharapkandapatmemudahkandala

mmemahamikinerjadarisistemproteksidalammemproteksi motor 

terhadapgangguan yang terjadi. 

2. Menambahpengetahuandanketerampilandalammembuatsebuahsistemprotekside

nganmikrokontrolersebagaikendali. 

3. Meningkatkanpemahamanterhadapsistemkomunikasiperangkat yang 

berbasisinternet of things (IoT) 

1.5 StrukturOrganisasiSkripsi 

StrukturOrganisasiSkripsiiniterbagiatas 5 

bab.Pembagianbabtersebutadalahsebagaiberikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bagianpendahuluanmengemukakanlatarbelakang, batasanmasalah, 

rumusanmasalah, tujuanpenelitian, manfaatpenelitian, dansistematikapenulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bagiankajianpustakamenjelaskantentangteori yang 

berkaitandenganpenelitianini, sepertipengertiansistemproteksi, 
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kegunaanmikrokontroler, gangguanoverload, serta motor 3 fasasebagaiperalatan 

yang diaplikasikan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab iniberisikanlangkah-langkah yang dilakukanpadatugasakhirini, 

diantaranyametodeperancanganalat, deskripsikinerjaalat, spesifikasialatdanbahan, 

komponendanperangkatpenelitian, danprosedurkerja 

BAB IV : TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB IV 

iniakandibahasmengenaihasilpengujiandanmembahasterhadaphasilpembuatanalat

dan data-data hasilpengujian yang diperolehdarialat yang telahdibuat. 

BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

BAB V merupakanbabterakhir yang berupakesimpulan yang 

diperolehdaripembuatandanpengujianalatsertarekomendasi yang 

diambilberdasarkanhasilpenelitian. 

 


